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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII MTsN 1 Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian quasi eksperimen yaitu pendekatan Nonequivalent Control
Group. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 Pekanbaru sepanjang tahun ajaran
2023/2024. Metode pemilihan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling,
dimana sampel yang diambil sebanyak 34 siswa dari kelas VIII.7 sebagai kelompok eksperimen.
Sebagai pembanding, sampel yang diambil sebanyak 33 siswa dari kelas VIIL.5 sebagai kelompok
kontrol. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar pre-test dan posttest.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pendekatan tes. Pendekatan analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji
Mann-Whitney U diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < a dengan a = 0,05 dan Asymp.Sig. (2-
tailed) = 0,000 (0,000 < 0,05), maka H, ditolak, H, diterima, artinya terdapat perbedaan antara rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem-Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII MTsN 1 Pekanbaru.
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Pengaruh Model Problem-Based Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik MTsN

1. Pendahuluan

Matematika merupakan disiplin ilmu yang berkembang pesat dan semakin bermanfaat
serta berkembang dalam hal kontennya (Weintrop et al., 2016). Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016, tujuan pembelajaran matematika adalah
menyelesaikan masalah matematika secara efektif dengan memahami masalah, menyusun
model penyelesaian, menjalankan model, dan menyajikan jawaban yang sesuai. Meskipun
demikian, masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai tugas yang berat,
terutama dalam hal memahami konsep dasar yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah
(Tekkumru-Kisa et al., 2020; Verschaffel et al., 2020). Ketimpangan kemampuan kognitif
siswa, yaitu dalam hal pemahaman dan pemecahan masalah, menimbulkan
ketidakseimbangan (Polo-Blanco et al., 2024; Szabo et al., 2020; Yao et al., 2021).

Pemecahan masalah adalah kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika.
Ketika memecahkan masalah matematika, peserta didik dihadapkan dengan berbagai
tantangan termasuk kesulitan dalam memahami soal (Szabo et al., 2020). Kemampuan dalam
memecahkan masalah matematis sangat penting untuk dikembangkan karena dapat membantu
dalam menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi (Pongsakdi et al., 2020). Masalah
matematika bisa disebut suatu masalah jika permasalahan atau soal yang dibagikan
menghadirkan tantangan untuk dipecahkan, dan langkah untuk menyelesaikannya tidak dapat
dilakukan secara rutin (Putri et al., 2019; Verschaffel et al., 2020). Karena kebiasaan peserta
didik dalam mengerjakan soal-soal rutin, peserta didik kurang mampu memahami tantangan
yang diberikan. Selain itu, ada pula peserta didik yang memiliki kemampuan memahami
permasalahan dan menyelesaikannya sesuai langkah-langkah, namun lalai melakukan
pengecekan ulang, yang mana menghasilkan jawaban yang tidak akurat (Sriwahyuni &
Maryati, 2022).

Oleh karena itu, tujuan utama belajar matematika ialah supaya peserta didik mampu
memecahkan masalah, yang mencakup kemampuan memahami masalah, pembuatan model
matematika, menyelesaikan model tersebut, serta menafsirkan jawaban yang didapat (Kaiser,
2020). Dengan meningkatkan kemampuan matematis peserta didik, diyakini dapat
menginspirasi peserta didik untuk berpikir secara sistematis, logis, dan matematis (Huincahue
et al., 2021). Berpikir seperti itu, dapat membantu peserta didik mengembangkan pola pikir

tentang kemampuan matematis mereka melalui tugas-tugas matematika, yang akan
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mendorong peserta didik untuk menggunakan kemampuan tersebut dalam kehidupan dunia
nyata. Faktanya saat ini, nampaknya pembelajaran matematika tidak banyak menyentuh pada
pemecahan masalah (Chen et al., 2019). Peserta didik tidak didorong untuk menemukan ide
sendiri, melainkan guru yang memegang peran aktif dalam proses pembelajaran.

Untuk menyelesaikan masalah dalam kemampuan pemecahan masalah tersebut,
dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang dapat menghasilkan suasana yang
menyenangkan (Aslan & Duruhan, 2021). Di samping itu, dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang memberikan tugas-tugas berbentuk masalah. Dengan adanya masalah,
peserta didik akan berupaya menemukan beberapa solusi, sehingga kemampuan berpikir
peserta didik benar-benar meningkat melalui proses pemecahan masalah tersebut. Karena itu,
penting untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik (Evendi et al., 2022; Panaoura,
2012).

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa model Problem-Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Beberapa penelitian terdahulu yang
mengatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif digunakan
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik jika dilihat
dari keseluruhan peserta didik tanpa memandang level sekolahnya (Asyhari & Sifa’i, 2021;
Marchy et al., 2022; Musna et al., 2021; Ulva et al., 2020).

Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan dapat membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu model
Problem-Based Learning (Ariawan et al., 2022; Palinussa et al., 2023; Tanjung et al., 2020).
Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan sebuah model pembelajaran yang
menerapkan masalah dunia nyata sebagai kondisi peserta didik dalam memecahkan masalah,
sehingga dapat mengambil keputusan terhadap setiap permasalahan dan mampu mendorong
peserta didik mengumpulkan informasi dalam memecahkan masalah (Anggraeni et al., 2023;
Hasbi & Fitri, 2023; Muzaini et al., 2022; Phungsuk et al., 2017). Model pembelajaran PBL
dapat membantu peserta didik menjadi pelajar yang lebih mandiri (Zetriuslita & Ariawan,
2017a). Salah satu kelebihan PBL ialah pembelajaran berpusat pada masalah sehingga materi
yang tidak ada hubungannya dengan materi tidak perlu dipelajari peserta didik (Angraini &
Wahyuni, 2021; Ariawan et al., 2022). Selain itu, peserta didik juga didorong untuk mampu
mengatasi masalah di kehidupan nyata, dan memperluas pengetahuannya melalui kegiatan
belajar (Herlina, 2014; Rezeki, 2019; Rosmita et al., 2020).

Model pembelajaran PBL memiliki tahapan mengorganisasikan peserta didik yang
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mana guru mengelompokkan peserta didik (Silva et al., 2018). Dengan diterapkannya PBL,
tahap ini akan membimbing peserta didik untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah, karena peserta didik akan belajar cara bekerja dalam kelompok, yang
tanpa disadari akan membantu mereka menjadi lebih bertanggung jawab dalam mengatur
waktu, memeriksa hasil kerja mereka secara rutin, membantu satu sama lain diantara anggota
kelompok sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis mengalami peningkatan
(Arbain et al., 2021). Hal ini berkaitan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah,
yakni melihat kembali apakah hasil yang didapat memenuhi kriteria dan tidak bertentangan
dengan pertanyaan yang ditanyakan. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah
matematis akan berkembang.

Berdasarkan uraian dan konsepsi yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh Model Problem-Based Learning terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik Sekolah Menengah Pertama.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi-eksperimental yang dikenal
dengan Nonequivalent Control Group Design. Kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih
secara acak. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model Problem-Based
Learning (PBL), sedangkan kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan model
konvensional. Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Pekanbaru pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTsN 1
Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 10 kelas. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah cluster random sampling, dengan kelas VIII.7 (34 siswa) sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIIL.5 (33 siswa) sebagai kelas kontrol..

Variabel dalam penelitian ini meliputi dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Penelitian ini menggunakan model Problem-Based Learning dan model pembelajaran
konvensional sebagai variabel bebas, sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII MTsN 1 Pekanbaru sebagai variabel terikat. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar pre-test dan posttest yang disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif. Peneliti menggunakan metodologi teknik tes untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Ada dua analisis data yang digunakan,
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial yang meliputi uji normalitas dan uji Mann-

Whitney U (U-Test).

Vol. 4 No 2, Tahun 2024, hal. 1471-1483 1474



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Pekanbaru, dengan kelas VIII.7 sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VIIL.5 sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini dilaksanakan
selama enam sesi, yang meliputi kedua kelas. Pada pertemuan pertama, diberikan 5
pertanyaan pendahuluan untuk menjelaskan materi statistik. Sesi berikutnya, dari sesi kedua
hingga kelima, dilaksanakan di kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem-Based
Learning (PBL). Kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran tradisional, seperti
ceramah, dan sesi keenam diakhiri dengan post-test yang terdiri dari 5 pertanyaan yang
memerlukan penjelasan dengan menggunakan materi statistik.
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dari hasil prefest dan posttest yang telah dilaksanakan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 34 15 68 1090 32.06 13.332
Posttest Eksperimen 34 56 100 3139 92.32 10.383
Pretest Kontrol 33 8 55 1024 31.03 12.269
Posttest Kontrol 33 24 98 2376 72.00 23.520

Valid N (listwise) 33

Berdasarkan informasi yang diberikan pada 7abel 1, dapat ditentukan bahwa terdapat
total 34 siswa di kelas eksperimen dan 33 siswa di kelas kontrol. Rata-rata skor pre-test untuk
kelas eksperimen adalah 32,06, sedangkan rata-rata skor post-test adalah 92,32. Oleh karena
itu, terdapat peningkatan sekitar 60,26 pada skor rata-rata dari pre-test ke post-test. Selain itu,
kelas kontrol memiliki skor pre-test rata-rata 31,03 dan skor post-fest rata-rata 72,00,
sehingga terjadi peningkatan hampir 40,97 pada skor rata-rata dari pre-test ke post-test. Hal
ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan yang lebih besar dalam
keterampilan pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan nilai standar deviasi yang terlihat, dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen mengalami penurunan standar deviasi, yang menunjukkan bahwa data semakin
mendekati rata-rata. Hal ini berarti variasi dalam nilai peserta didik berkurang, dan mereka
lebih konsisten dalam kemampuan pemecahan masalah matematis mereka setelah perlakuan
yang dikasih. Sebaliknya, kelas kontrol mengalami peningkatan standar deviasi, yang
menunjukkan variasi dalam nilai peserta didik semakin besar, dengan rentang data yang lebih
lebar.

Dengan demikian, dari Tabel 1 yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa ada perbaikan
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kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dari pre-test ke post-test khususnya
kelas eksperimen, di mana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
meningkat sesudah perlakuan.
Analisis Inferensial

Analisis inferensial dari hasil pre-fest dan post-test memerlukan uji normalitas data.
Jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann
Whitney U (U-Test).
Uji Normalitas Data Pre-test

Uji normalitas dari data pretest yang telah dilaksanakan di kedua kelas dapat dilihat

pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kela Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

clas Statistic _ df _ Sig.  Statistic  df __ Sig.
Kemampuan Pretest 234 34 000 894 34 003
Pemecahan Eksperimen
Masalah Pretest Kontrol 109 33 200 973 33 58l
Matematis

Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menilai distribusi normal karena ukuran sampel
kurang dari 50. Nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk data subjek kelas eksperimen pada Tabel
2 kurang dari 0,05 (0,003<0,05). Nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk data subjek kelas
kontrol tidak signifikan secara statistik (0,581>0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data tidak mengikuti distribusi normal karena adanya satu titik data yang menyimpang
dari normalitas, yaitu skor pretes kelas eksperimen. Akibatnya, seluruh data tidak terdistribusi
secara teratur. Untuk melanjutkan, perlu dilakukan uji non-parametrik, yaitu wji Mann
Whitney U (U-Test).

Uji Mann-Whitney U (U-Test) Pre-test

Uji Mann-Whitney U (U-Test) dari data pretest yang telah dilaksanakan di kedua kelas
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Mann-Whitney U 550.000
Wilcoxon W 1145.000
Z -.138
Asymp. Sig. (2-tailed) .890

Hipotesis uji Mann-Whitney U (U-Test):

Ho: Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
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peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hi: Terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dasar Pengambilan Keputusan:
e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a dengan a = 0,05, maka Hy diterima, H; ditolak.
e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < a dengan a = 0,05, maka Hy ditolak, H; diterima.

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 (0,890 > 0,05). Hal ini berarti Ho
diterima, H; ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji Normalitas Data Posttest

Uji normalitas dari data posttest yang telah dilaksanakan di kedua kelas dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kela Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

clas Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.
Kemampuan Posttest 299 34 000 673 34 .000
Pemecahan Eksperimen
Masalah Posttest Kontrol 271 33 .000 849 33000
Matematis

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk data posttest
kelas eksperimen lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Kemudian, nilai signifikansi Shapiro-
Wilk untuk data posttest kelas kontrol lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa data tidak berdistribusi normal. Sehingga harus dilaksanakan uji non-
parametrik yakni uji Mann Whitney U (U-Test).

Uji Mann-Whitney U (U-Test) Posttest

Uji Mann-Whitney U (U-Test) dari data posttest yang telah dilaksanakan di kedua
kelas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Mann-Whitney U 179.000
Wilcoxon W 740.000
Z -4.799
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Hipotesis uji Mann-Whitney U (U-Test):
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Ho: Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hi: Terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dasar Pengambilan Keputusan:
e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a dengan a = 0,05, maka Hy diterima, H; ditolak.
e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < a dengan a = 0,05, maka Hy ditolak, H; diterima

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5. Hal ini berarti Ho
ditolak, Hi diterima. Artinya, terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh model Problem-Based
Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di MTsN 1
Pekanbaru. Temuan penelitian dapat dilihat dengan menggunakan analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis statistik deskriptif mengungkapkan bahwa nilai rata-rata pre-test untuk
kelas eksperimen adalah 32,06, sedangkan nilai rata-rata post-test untuk kelas eksperimen
adalah 92,32. Hal ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata dari pre-
test hingga post-test sebesar 60,26. Selain itu, skor rata-rata pre-test untuk kelompok kontrol
adalah 31,03, sedangkan skor rata-rata post-test adalah 72,00. Hal ini menunjukkan
peningkatan yang signifikan sekitar 40,97 dalam skor rata-rata dari pre-test hingga post-test.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam hal nilai kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol.

Model PBL merupakan salah satu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat
membantu dalam kemampuan pemecahan masalah. Model pembelajaran ini yang mendorong
kerja sama antar peserta didik untuk memecahkan masalah, sehingga menciptakan kondisi
pembelajaran aktif (Palinussa et al., 2023; Phungsuk et al., 2017). Permasalahan dunia nyata
digunakan dalam pembelajaran ini untuk memberikan peserta didik konteks belajar untuk
mempelajari pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya pendapat ini
dipertegas oleh (Musna et al., 2021; Zetriuslita & Ariawan, 2017b) yaitu bahwa model PBL
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik
karena menuntut peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membantu mereka mengidentifikasi masalah dan
menyelesaikannya secara efektif. Karena kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model

PBL diawali dari kemampuan peserta didik dalam menyikapi permasalahan nyata yang
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disepakati, maka peserta didik yang menggunakan model PBL memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih kuat dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Langkah mengatasi masalah tersebut berdampak pada
bagaimana peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mereka sekaligus
mempelajari pengetahuan baru.

Selanjutnya, hasil penelitian ini relevan dan diperkuat oleh penelitian yang
dilaksanakan oleh (Syahwitri & Hia, 2024) bahwa penelitiannya menggunakan model PBL
pada materi bentuk aljabar di kelas eksperimen. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
peningkatan rata-rata kelas eksperimen dari pretest ke posttest sebesar 12,86 dan peningkatan
rata-rata kelas kontrol dari pretest ke posttest sebesar 9,68. Peningkatan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan model PBL lebih tinggi dari kelas kontrol
dengan model pembelajaran langsung. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh
(Qoria & Julia, 2023) bahwa terdapat perbedaan pengaruh model Problem-Based Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA Swasta Pangeran Antasari.

Dalam penelitian ini, hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak, Hi diterima. Artinya, terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh model Problem-Based Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII MTsN 1 Pekanbaru.

Implikasi dari penelitian ini secara teoritikal dan praktik menjadi bahan pertimbangan
dalam pembelajaran khususnya bidang pendidikan matematika. Selain itu, hasil penelitian ini
menjadi sebuah bahan masukan bagi pendidik ataupun guru dalam meningkatkan proses
pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan sebuah alternatif model

pembelajaran yaitu model Problem-Based Learning.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
Problem-Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas VIII MTsN 1 Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil analisis hipotesis dengan
menggunakan Uji Mann-Whitney bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti artinya
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terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sebagai saran dalam upaya membantu peserta didik agar lebih mahir dalam
memecahkan masalah matematis, guru dapat menerapkan model pembelajaran PBL di kelas.
Selain itu, penelitian lebih lanjut dilakukan pada skala yang lebih besar, sehingga hasil

penelitian dapat digeneralisir secara luas.
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